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Abstract
The Qur'an manuscriptollection from the AlMukarramah Palace, Sintang Regency, West
Kalimantan has interesting characteristics, namely it has a fairly complete giraat record.
However, in this study, researchers only focused on descriptive studies as an initial effort to
introduce the Qur'anic manuscripts collected by theMékarramah Palace to the public,
especially in the academic world. This study uses a descriptive method, with the main source of
the Qur'an manuscript collection of the Palace oMalkarramah Sintang. Theonclusion of
this article is to describithat theManuscrip of theAl-Qur an collected by the Alukaaramah
Sintang Palace was written by H. Abdul Karim and Sultan Nata in 1672, and the purpose of
writing this Qur'an is to teach the basics of Islamapexially the Qur'an to the zuriat of the
kingdom and the children and grandchildren of the kings in the kingdom.
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Abstrak
NaskahAl-Qur ankuno koleksi IstanaAl-Mukarramah KabupatenSintang Kalimantan Barat
mempunyai karakteristik menarik, yakni memiliki catatiraat yang cukup lengkagNamun
dalam penelitian ini peneliti hanya memfokaa pada kajian deskriptifebagai upaya awal
pengenalan naskahl-Qur'an yang dikoleks oleh Istana AlMukarramahtersebut kepada
masyarakat, khususnya dalam dunia akademik. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif,
dengan sumber utama manuskripQur an koleksi Istana AMiukarramah Sintang. Kesimpulan
artikel ini adalahmendeskripsikai bahwaMansukripAl-Quranyang dikoleksi oleh Istana Al
Mukaramah Sintanglitulis oleh H. Abdul Karim dan Sultan Napada tahun 1672lantujuan
penulisanAl-Qur an iniadalahuntuk mengajarkardasariimu keislaman, khususnya AQur an
kepadazuriatkerajaan serta anak,cucu raggadi kerajaan tersebut

Kata Kunci : ManuskripAl-Quran, Istana AMukarramahKabupaten Sintang

Pendahuluan

Saat ini sudah banyak naskah digi&tQur antersebar di seluruh Indonesia. Berbeda
dengan masa lallhanyakAl-Qur anyang masih dulis dengan tangan, karenardisa lalu tidak
ada alat untuk mencetaki-Qur'an Awal pertumbuhan penulisan mushalf-Qur andimulai
pada abad k&6! Salah satu mushaf tertua di Indonesia adalah manuski@u r 6 an yang
IstanaAl-Mukarramakyang ditulis olerRaja Abang Nata dan H. Abdul Karim (Abang Nata H.

! Hamam FaizinSejarah Pencetakan aQ u r p(¥ogyakarta: Era BaruPresindo,2019),. 145.
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Abdul Karim) pada tahun 1672. Kajian naskah-Qur'andi Istana AtMukarramah Sintang
memliki tujuan utamanya yakni untuk mengungkap sejarah pekkegaln Islam di Kabupaten
Sintang dan sekitarnya, serta mengungkap sejarah pendéli€aar andi Indonesia. Kemudian
aspek yang perlu dicek dalam naskslhQur andi Istana AtMukarramah Sintang adalah eiri
cirinya, antara lain tanda baca, rasm, giralatninasi dan simbesimbol yang terkandung di
dalamnya. Pengungkapan etiri tersebut tidak hanya membantu pemahaman masyarakat akan
pentingnya suatu manuskrip kuno terutama manuskrQ Alr 6 an t er hadap per ken
pada masa ité.

Pengungkapan giciri pada naskah AQur 6 a n d i-MuKarsatahrtidak Hahya
membantu untuk memahami keunikan pada naskaBur andi Istana AIMukarramah Sintang,
tetapi juga mengetahui waktu dan sumber manuskrip tersebut. Dalam penelitian ini diperlukan
ilmu yangtepat untuk mempelajarinya yaitu ilmu kebahasaan dan ilmu filologi. Kata filologi
berasal dari bahasa yunani, yakhilo-logia yang merupakan gabungan dari kptalos yang
artinya teman dan logo yang artinya dialog atau pengetatidapat disimpilkan ahwa ilmu
filologi sebagai penyelidikan ilmiah atas teks tertulis (tulisan tangan) dengan menelusuri
sumbernya, validitas teks tersebut, karakteristiknya, serta sejarah kelahiran dan penyebarannya.
Dalam mengkaji manuskrip kuno, tentunya tidak bisa seamgan dalam mengkaji naskah kuno
tersebut . Ada beberapa cabang ilmu pendukung dalam penelitiaremaempgnulisan naskah
Al-Qu r &immaranya seperti cabang ilmu filologi, ilmu rasm serta ilmu qgirddanuskrip At
Qur 6an mer up avkaasan bsdaya amdnek snayang bangsa atau bisa juga disebut
sebagai warisan leluhur yang sudah diturunkan dari generasi ke generasi sejak saat ini.
Umumnya nanuskrip kuno AQur 6 an memi | 1 Ki bahan yang mud
manuskrip AQu r 6 a n impam mda lethbagai khusus untuk menyimpan benda purBakala,
Seperti ManuskrigAl-Qur anistana AtMukarramabh ini disimpan dviluseum Sintang.

Gambaran Umum Tentang Manuskrip AI-Qu r 6 a n  |-Mukaarammah Sitang

Naskah tersebut merupakan koleksiana AlMukarramah Sintang yang terletak di
Kota Sintang, Provinsi Kalimantan Barat. Naskah tersebut ditulis oleh H. Abdul Karim dan
Sultan Abang Nata. H. Abdul Karim adalah seorang tokoh agama yang juga merupakan juru

2 Siti Baroroh Baried (dkk)Pengantar Teori Filologi(Yogyakarta : Badan Penelitian dan Publikasi Fakultas
Seksi Filologi Fakultas Sastra UGM, 1994)2 ; Lihat juga dalamMulyani Hesti, Teori Filologi. Yogjakarta:
Fakulti Pendilikan Bahasa Daerah, Universitas Negeri Jakarta, 2005.
3 Oman Fathurahmaijlologi Indonesia: Teori dan Metodé Jakarta: Prenamedia Group,18), h.13
4 Karel A. Steenbrink,Pesantren Madrasah Sekolah, Pendidikan Islam dalam Kurun Mpdekarta:
LP3ES, 1991Kamidi Martoatmodjo.Pelestarian Bahan Pustakah. 10 ; Lihat juga dalamRahmayani, Tati
, Karakteristik Manuskrip Mushaf H. Abd;Mulya® Hestf, Tearir d i Ma
Filologi. Yogjakarta: Fakulti Pendidikan Basa Daerah, Universitas Negeri Jakarta, 2005
5 Edi Prayitno,Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf@lur 6 an Desa WonoDlel o Pl e
Yogyakarta (Kajian Filologi) Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikirdsiam Universitas IslamNegeri
Yogyakarta, 2016, h.10Gusmian, Islah. Memahami Kalam Tuhan. Surakarta: IAIN Surakarta Press; Ba¢&
jugaMustagim, Abdul. Metode Penelitan®Qur 6 an dan Tafsir. Yogyakarta: | dea
6 Nabilah Lubis NaskahTeks dan Metode Penelitian Filolpg(Jakarta:Forum.1996)h. 40; baca jugeSuryani, Elis.
Filologi. Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia. 2012.
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kunci pertama Masjid Jami'Sultaratd. Pada saat yang sama, Pangeran Abang Nata adalah raja
Islam ketiga, dan gelarnya adalah "Sultan Nata Mohamed Samsuddin® Mengenai tanggal
penulisan naskah, penulis tidak dapat menemukan waktu pendlisaor'an’ Pada saat yang
sama, tahumpenulisannya tidak diketahui karena kondisi naskah yang sebagianyalapdiah
karena termakan oleh usia

Gambar 01.Manuskripushaf AFQu r 6 a n -Mskarrmamah Simtdng yang
tersimpan rapi didalam lemari kaca dan diletaktt@alamBingkai Kayu

Secara historis, model pengetahuan atau model pendidikan masyarakat Sintang pada
masa itu diperoleh dari orarggang yang dianggap mumpuni di bidang keagamaan melalui
bacaan AIQur 6 an, -hasjd setesnpat. Manuskrip A u r dessebut menjadi naskah
Al-Qur 6an pertama Yy an-grand pagamamdtk untauk nempelhjari @agaman g
Islam. Manuskrip Mushaf AQur 6 an IMakamamah Sidtang ditemukan di masjid
J a mi 0 Slatd Sintamy, yang dibangpada masa Raja Sultan Nata. Magjida mi 6 Satd t a n
Sintang dibangun ketika usia raja Sultan Nata baru berusia 10 tahun. B&asgjiGultan Nata
bersebelahan Igsung dengan Istana Mukaramah Sintang. Terlibat dalam usaha keagamaan
di Haji Abdul Karim can Sultan Nata di Masjid Jaihnmendidik masyarakat dan keturunan raja
untuk memahami ilmu pengetahuan Isldada masa H. Abdul Karim dan Sultan Nata, naskah
tersebut digunakan untuk belajar membadaQuran Namun seiring berjalannya waktu,
Mushaf menjdi usang sehingga tidak lagi digunakan untuk kegiatan belajar mengajar membaca
Al-Qur an dan digunakan sebagai media dakwah bagi masysBakang saat ité.

7 Salinan Naskah Pangeran Ratu Idris Kusuma Negara oleh Gusti Sumarman, 2015.
8 Hamam FaizinSejarahPencetakan a@Qu r 6,a 5.
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Deskripsi Naskah

Gambar 02.Manuskrip Mushat-Qu r 6 a n -Mskar@amah Sidng

Ukuran naskahnya 30 cm dan 40 cm. Ukuran halaman untuk penulisan mushaf adalah
20 cm dan 15 cm. Ukuran tepi halaman yang tidak digunakan untuk menulis dibagi menjadi dua
bagian, yaitu lipatan tengah sisi kardan lipatan tengabh sisi kiri. Hal ini dikarenakan manuskrip
ditulis bolakbalik pada selembar kertas, sehingga sisi kiri dan kanan lipatan tengah memiliki
ukuran yang berbeda. Ukuran tepi halaman yang terletak di sebelah kanan lipatan tengah (antara
kanan kiri, atas, dan bawah maskngasing) adalah 4 cm, 1 cm, 2,cm, dan 4,1 cm pada
ukuran tepi hala@n di luar garis yang tertulisSedangkan dinresi lipatan sisi kiri berada
diantara kanan, kiri, atas, dan bawah masiaging 1 cm, 4 cm, £ cm, dan 41 cm di luar
garis keliling tulisan. Secara umum, halanrfe@taman manuskrigAl-Quran di Istana At
Mukarramah Sintang memuat halaman pertakh&@ur andi Istana AtMukarramah Sintang
berisi dari halaman pertama SurahBadqarah dimulai dari ayat 47 darakhiri dengan Surah
ali Nas. Dalam setiap halamannya memiliki baris sebanyak 13 baris. ManusiQipAl 6 an | st an
Al-Mukarramah Sintang ditulis dengan menggunakan bahasa Arab dan huruf yang digunakan
juga huruf Arab sebagaimana bahasa dan tulisan yangydipkan dalam AQu r 6 a n .

Jenis kertas yang digunakan untuk menulis naskah ini adalah kertas Daluang. Kertas
Daluang adalah kertas yang terbuat dari kulit batang pohon Papermulberry Broussonetia
papyryfera Vent'tree yang secara tradisional dibuat dengaggueakan peralatan sederhana
yaitu dihancurkan, diperas dan dikeringkan di bawah terik matahari. Sebagian orang menyebut
kertas Daluang ini disebut juga dengan "kertas katun". Alasan mengapa disebut kertas katun
adalah karena ketika kertas tersebut sudamiliki usia yang cukup lama maka serat kulit kayu
di pinggir Manuskrip tersebut akan terurai menjadi butiran halus seperti kapas. Namun
peny e bcottbonapapedii t ent unya kurang tepat, karena me
melainkan serat kulit kaydenulis menemukan dalam naskahAbdul Karim bahwa serat kulit
kayu yang mirip kapas merupakan bagian dari naskah tersebut.

9 Rizki Putriani,Wawancara PribadiSabtu 21 Agustus 2021
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Gambar 03, Gambar kertas yang robek yang menampakkaiseexokayu

Kepemilikan dan LokasiManuskrip

Aspek pertama penyimpanan, aspek ini menggambarkan kepemilikan naskah dan lokasi
penyimpanan atau koleksi. Naskah IstanaVidkarramah Sintang telah disimpan dan saat ini
menjadi koleksi milik Istana AMukarramah Sintang. Peneliti memperoleh gambar danmnasi
awal mengenai naskah tersebut melalui wawancara dengan Bapak Mastur, juru kunci lstana Al
Mukarramah di Istana Allukaraamah Sintang pada tanggal 8 Oktober 2020. Bapak Mastur sangat
tertarik dengan peneliti yang datang ntuk menggali lebih dalatanggmanuskrip yang ada di Istana
Al-Mukarramah. Bapak Mastur selaku juru kurkaraton Al-Mukarramah pada peneliti dapat
melakukan penelitian lebih lanjut tentang manuskrip tersebut, khususnya dalam uraian giraat.
Menurutnya, manuskrip ini merupakan satiunya manuskrig\l-Qur an Istana Al-Mukarramah
Sintang, meski agak lusuh karena usianya, namun memiliki uraian yang lengkap dan dalam kondisi
yang sempurna. Menurut informasi yang pengléioleh dari juru kunci Istana AMukarramah,
bahwa pada tahun 28, manuskripAl-Qur antersebut pernah diteliti langsung oleh Arkeolog dari
daerah Banjar. Bahwa usia manuskrip tersebut sudah berusia 300 tahun.

Ukuran Folio dan Teks

Manuskrip Al-Qur anlistana AtMukarramah Sintang yang diteliti dalam kondisik
yang baik, tetapi peneliti menemukan bahwa beberapa bagian dari manuskrip tersebut hilang.
Selain itu, sampul manuskrifll-Qur anmemudar, sehingga peneliti tidak dapat menemukan
judul manuskrip tersebdt.Pada proses pengukuran manuskrip tersgdauteliti mengukur dua
bagian yang terdapat pada nask&hQur'an yang pertama adalah ukuran portofolio, yaitu
ukuran luar naskah, termasuk ukuran sampul naskah, dan yang kedua adalah teks bagian dalam
manuskripAl-Qur an ukuran dari. Kedua ukuran terseliperlukan karena ukuran portofolio
tidak mencerminkan ukuran teks. Manuskrip mushaf Al Qur'aNékaromah ini berukuran 30
cm dan 40 cm. Sedangkan ukuran halaman yang digunakan untuk menulis mushaf adalah 20 cm

10 Baca Mulyadi, Sri Wulan RujiatKodikologi Melayu di Indonesjadakarta: Lembar Sastra Fakul8astra
Universitas Indonesia, 1994. 17.
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